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Informasi Artikel Abstract

Tanggal masuk 25-06-2015 This study aims to examine the effect of independence, professional
skepticism, dysfunctional behavior, and auditor professional ethics to
audit quality. The samples used in this study were 76 auditors from six
Public Accounting Firm in Malang. The data collection technique was
using questionnaires and was analyzed based on multiple linier regre-
ssion analysis. The result shows that partially, the independence, profe-
ssional skepticism, and auditors professional ethics has significant and
positive effect on audit quality. Meanwhile, the auditor dysfunctional
behavior has no significant effect on audit quality.
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Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh independensi, skeptisme pro-
fesional, perilaku disfungsional, dan etika profesi auditor terhadap kua-
litas audit. Sampel pada penelitian ini adalah 76 auditor dari enam Kan-
tor Akuntan Publik (KAP) di Malang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan menyebarkan kuisioner, dan data tersebut
diuji menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa independensi, skeptisme profesional, dan etika
profesi auditor secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
kualitas audit. Sedangkan perilaku disfungsional auditor tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap kualitas audit.

1. Pendahuluan
Peningkatan perekonomian dalam suatu wila-

yah berdampak pada peningkatan kebutuhan akan pro-
fesi Akuntan Publik (AP) baik dari segi kualitas mau-
pun kuantitas penyedia jasa, termasuk di Indonesia.
Dalam lingkup profesi yang semakin kompetitif, se-
iring dengan semakin meningkatnya kebutuhan publik
atas jasa pengauditan, mengharuskan setiap auditor
untuk terus meningkatkan kualitas hasil audit guna
mempertahankan eksistensinya dalam dunia kerja. Na-
mun, tanggung jawab utama auditor bukan kepada kli-
en sebagai pemohon jasa, melainkan kepada pihak ke-
tiga yang mempunyai kepentingan atas laporan keua-

ngan auditan. Hal ini seringkali menempatkannya pa-
da situasi dengan dilema etika yang tinggi (Arens et
al., 2011:69).

Data dari Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa
Penilai, Sekretariat Jenderal Kementerian Keuangan
menunjukkan bahwa jumlah AP di Indonesia terus
mengalami peningkatan selama 6 tahun hingga men-
capai 999 AP pada tahun 2013. Beberapa aspek yang
mendasari semakin meningkatnya kebutuhan publik
akan profesi AP, yaitu (1) terkait dengan konsep agen-
cy theory yang menunjukkan besarnya probabilitas
terjadinya konflik kepentingan antara penyaji dengan
pengguna laporan keuangan, (2) tingginya risiko ke-
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salahan interpretasi dan penyajian laporan keuangan,
(3) semakin meningkatnya kompleksitas dunia usaha,
(4) keterbatasan akses para pengguna laporan keua-
ngan terhadap aktivitas perusahaan, dan (5) peraturan
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuang-
an (Bapepam-LK) yang mewajibkan laporan keuangan
tahunan perusahaan publik disertai dengan laporan
akuntan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan jasa
audit bukan hanya dalam rangka pemenuhan kebutuh-
an dari para pengguna laporan keuangan tetapi juga
merupakan suatu keharusan bagi perusahaan agar da-
pat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan yang
merepresentasikan kinerjanya.

Eksistensi auditor independen sebagai pelaksa-
na dalam hal pengauditan laporan keuangan sangat
penting dan strategis dalam meningkatkan transparansi
dan kualitas informasi keuangan guna mencapai nilai
tambah bagi perekonomian nasional yang sehat dan
efisien. Namun, berbagai skandal keuangan yang me-
ngemuka terkait dengan laporan keuangan hasil peng-
auditan berujung pada berkurangnya akuntabilitas pu-
blik terhadap profesi auditor independen.

Agoes (2012:67) menunjukkan bahwa selama
tahun 2004-2009 telah terjadi 52 kasus pelanggaran
yang dilakukan oleh AP. Dari jumlah tersebut, kasus
pelanggaran yang dilakukan oleh AP terkait dengan
kualitas audit mendominasi dengan jumlah 22 kasus
atau mencapai 42% dari keseluruhan kasus yang
terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas laporan
keuangan auditan yang merupakan dasar pertimbang-
an pengambilan keputusan oleh berbagai pihak yang
berkepentingan masih perlu untuk ditingkatkan agar
dapat menjalankan perannya dengan maksimal serta
mempertahankan eksistensi profesinya.

Menurut Undang-undang RI Nomor 5 Tahun
2011 tentang Akuntan Publik Pasal 53 menyatakan
bahwa Menteri berwenang mengenakan sanksi admi-
nistratif kepada AP, KAP, dan/atau cabang KAP atas
pelanggaran ketentuan administratif. Tahun 2008 sam-
pai dengan 2009 terdapat 13 AP di Indonesia yang di-
kenakan sanksi administratif berupa pembekuan izin
atas pelanggaran yang dilakukannya (Agoes, 2012:
68). Dari jumlah tersebut, 12 AP dikenakan sanksi
pembekuan izin karena pelanggaran terhadap SAS-
PAP, sedangkan 1 AP lainnya karena pelanggaran ter-
hadap Kode Etik Akuntan Publik. Konsep agency
theory menjelaskan bahwa terdapat kemungkinan ter-
jadinya konflik keagenan antara prinsipal selaku peng-
guna laporan keuangan yang ingin mengetahui segala
informasi termasuk aktivitas manajemen selaku agen,

baik terkait dengan investasi ataupun dananya dalam
perusahaan. Hal ini dilakukan prinsipal dengan me-
minta laporan pertanggungjawaban kepada agen da-
lam bentuk laporan keuangan. Namun, baik prinsipal
maupun agen memiliki masing-masing kepentingan
yang berbeda sehingga probabilitas terjadinya infor-
masi asimetris cukup besar. Oleh karena itu diperlu-
kan jasa auditor independen sebagai pihak penengah
untuk dapat menjembatani kedua kepentingan tersebut
dengan melakukan penilaian terhadap kewajaran aser-
si manajemen yang tercermin pada laporan keuangan
perusahaan. Dalam menjalankan perannya, auditor ha-
rus menghindari segala bentuk pelanggaran agar infor-
masi asimetris yang terjadi antara kedua pihak dapat
berkurang pada tingkat yang paling kecil.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai topik
audit melakukan analisa variabel yang mempengaruhi
kualitas audit. Penelitian ini merupakan replikasi dari
penelitian Kalau (2013). Perbedaannya terkait subjek
penelitian, Kalau (2013) menggunakan auditor yang
bekerja di Kantor Inspektorat kota Ambon sebagai
subjek penelitian. Sedangkan penelitian ini mengguna-
kan auditor independen yang bekerja di KAP kota
Malang. Selanjutnya, perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya ini adalah penelitian ini tidak
menggunakan variabel kompetensi karena penelitian
terkait pengaruh variabel tersebut terhadap kualitas
audit telah menunjukkan konsistensi hasil dari pene-
litian-penelitian sebelumnya bahwa semakin tinggi
tingkat kompetensi auditor maka hasil auditnya akan
semakin berkualitas. Lebih lanjut, peneliti menam-
bahkan dua variabel independen lain yaitu perilaku
disfungsional dan etika profesi auditor.

2. Kajian Teori
Kualitas audit (sebagai produk organisasi) me-

rupakan salah satu titik sentral yang harus diperha-
tikan meskipun tidak mudah untuk menyepakati apa
yang dimaksud dengan kualitas audit itu karena kuali-
tas jasa adalah sebuah konsep yang sulit dipahami dan
kabur sehingga sering kali terdapat kesalahan dalam
menentukan sifat dan kualitasnya (Konrath, 2002:29).
Watkins et al., (2004) mengemukakan bahwa ukuran
kualitas audit ditentukan oleh kompetensi dan inde-
pendensi dalam konsep aktual yang berarti kepemi-
likan sumber daya tidak lebih penting dari penggunaan
sumber daya itu sendiri. KAP besar tidak akan lebih
berkualitas dibandingkan dengan KAP yang lebih ke-
cil jika sumber daya yang dimiliki tidak digunakan se-
maksimal mungkin untuk pelaksanaan pengauditan.
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Lebih lanjut, Watkins et al., (2004) tidak sependapat
jika ukuran KAP digunakan sebagai salah satu indika-
tor dalam pengukuran kualitas audit. Di sisi lain, SA-
SPAP Seksi 110 (2011:110.1) menyatakan bahwa au-
dit yang dilakukan dikatakan berkualitas jika meme-
nuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu.
Pengukuran kualitas audit membutuhkan kombinasi
antara ukuran proses dan pelaporan hasilnya yang di-
capai melalui pemenuhan standar auditing dan standar
pengendalian mutu yang berlaku. Walaupun tidak mu-
dah untuk menyepakati apa yang dimaksud dengan
kualitas audit, penelitian terkait dengan kualitas audit
tetap penting untuk dilakukan mengingat semakin me-
ningkatnya kebutuhan akan profesi ini dengan peran-
nya yang signifikan dalam perekonomian.

Secara garis besar, konsep dasar auditing yang
dikemukakan oleh Mautz dan Sharaf (1961) dapat di-
gunakan sebagai acuan dasar dalam menetapkan area
pengembangan dalam disiplin auditing yang mengarah
pada produk organisasi berupa kualitas audit. Konsep
dasar tersebut meliputi konsep pembuktian, kelayakan
asersi, kecermatan profesi, independensi, dan etika
(Halim, 2008:45). Kelima bidang konseptual tersebut
sangat relevan diterapkan dalam auditing karena se-
muanya menentukan arah kegiatan dan perilaku audit-
ing, baik berupa standar maupun prosedur audit, se-
hingga dijadikan parameter dalam mengukur keber-
hasilan auditing. Oleh karena itu, kepemilikan sikap
mental yang independen, penerapan skeptisme profe-
sional dengan melakukan evaluasi kritis atas bukti au-
dit, kepatuhan terhadap etika profesi, dan ketegasan
dalam menghindari semua bentuk perilaku disfungsio-
nal sangat diperlukan guna mencapai kualitas audit
yang memadai.

2.1 Independensi
Standar Auditing-Standar Profesional Akuntan

Publik (SA-SPAP) Seksi 220 (2011:220.1) mengha-
ruskan auditor bersikap independen. Arti independen
adalah tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksana-
kan pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibeda-
kan dalam hal ia berpraktik sebagai auditor intern).

Auditor tidak diperbolehkan memihak kepada
kepentingan siapapun, sebab bagaimanapun sempur-
nanya keahlian teknis yang dimiliki oleh seorang au-
ditor, ia akan kehilangan sikap tidak memihak yang
justru sangat penting untuk mempertahankan kebebas-
an pendapatnya. Menurut Arens et al., (2011:74) in-
dependensi dalam pengauditan berarti sikap auditor
dalam mengambil sudut pandang yang tidak bias da-
lam melakukan pengujian audit, pengevaluasian atas

hasil pengujian, dan penerbitan laporan audit.
Hasil penelitian Kalau (2013) serta Agusti dan

Pertiwi (2013) menunjukkan bahwa independensi au-
ditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Bertolak be-
lakang dengan hal tersebut, hasil penelitian Nugraha
(2012), Tjun et al., (2012), serta Nandari dan Latrini
(2015) menunjukkan bahwa independensi auditor ti-
dak berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan
uraian tersebut, maka hipotesis penelitian yang diaju-
kan adalah sebagai berikut:

H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap kua-
litas audit

2.2 Skeptisme Profesional
Tuanakotta (2013:321) mendefinisikan skeptis-

me profesional sebagai keharusan bagi auditor untuk
menggunakan dan mempertahankan skeptisisme pro-
fesional sepanjang pelaksanaan penugasan, terutama
kewaspadaan atas kemungkinan terjadinya kecurang-
an. Pelaksanaan pengauditan tanpa adanya penerapan
skeptisme profesional akan membuat auditor hanya
mampu menemukan salah saji yang disebabkan oleh
kekeliruan saja dan sulit untuk menemukan salah saji
yang disebabkan oleh kecurangan karena pelakunya
pasti akan cenderung menyembunyikan kecurangan
yang dilakukannya (Noviyanti, 2008:103).

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit
adalah skeptisme profesional. Hasil penelitian Kalau
(2013) serta Anugerah dan Akbar (2014) menunjuk-
kan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh skeptisme
profesional auditor. Berbeda dengan hasil penelitian
tersebut, hasil penelitian Nandari dan Latrini (2015)
menunjukkan bahwa skeptisme profesional auditor ti-
dak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian
yang diajukan adalah sebagai berikut:

H2 : Skeptisme profesional berpengaruh positif ter-
hadap kualitas audit

2.3 Perilaku Disfungsional
Sujana dan Suwarjuwono (2006) menyatakan

bahwa perilaku disfungsional auditor merupakan peri-
laku menyimpang yang dilakukan oleh auditor dalam
melaksanakan audit yang dapat berdampak pada penu-
runan kualitas auditnya. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Mansyur et al., (2010) dan Kustinah (2013)
yang menunjukkan bahwa tingginya tingkat perilaku
disfungsional yang dilakukan oleh auditor akan mere-
duksi kualitas hasil auditnya.
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Namun, berbeda dengan hasil penelitian ter-
sebut, hasil penelitian Purnamasari dan Hernawati
(2013) menunjukkan bahwa perilaku disfungsional ti-
dak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Menurut Donelly et.al., (2003) terdapat tiga bentuk
perilaku disfungsional, yaitu tindakan menyelesaikan
langkah-langkah audit yang terlalu dini tanpa meleng-
kapi keseluruhan prosedur audit yang telah ditentukan
sebelumnya, melaporkan waktu audit dengan total
waktu yang lebih pendek daripada waktu yang sebe-
narnya, serta mengubah prosedur yang telah ditetap-
kan dalam pelaksanaan proses audit di lapangan. Ber-
dasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian
yang diajukan adalah sebagai berikut:

H3 : Perilaku disfungsional berpengaruh negatif ter-
hadap kualitas audit

2.4 Etika Profesi
Kode Etik Profesi Akuntan Publik Seksi 100

SPAP (2011:100.1) menyatakan bahwa salah satu hal
yang membedakan profesi akuntan publik dengan
profesi lainnya, yaitu tanggung jawab profesi akuntan
publik dalam melindungi kepentingan publik. Tang-
gung jawab profesi akuntan publik tidak hanya terba-
tas pada kepentingan klien atau pemberi kerja. Oleh
karena itu, auditor independen dalam melaksanakan
tugasnya harus selalu mematuhi prinsip-prinsip dasar
etika, diantaranya prinsip integritas, objektivitas, ke-
hati-hatian profesional, kerahasiaan informasi, dan pe-
rilaku profesional. Hasil penelitian Purnamasari dan
Hernawati (2013) serta Nandari dan Latrini (2015)
menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan etika
profesi oleh auditor maka kualitas audit yang dihasil-
kan akan semakin tinggi. Berdasarkan uraian tersebut,
maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah seba-
gai berikut:

H4 : Etika profesi berpengaruh positif terhadap kua-
litas audit

3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuan-

titatif. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 84
auditor, dan sampel penelitian adalah 76 auditor dari 6
KAP. Teknik pengumpulan data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner.
Pemberian skor atau nilai dalam penelitian ini meng-
gunakan skala Likert, yang terdiri dari lima pilihan
jawaban atas pernyataan yang diajukan. Dalam hal ini

jawaban sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi skor
4, netral diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan
sangat tidak setuju diberi skor 1.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Kualitas Audit (Y). Indikator kualitas audit dalam
penelitian ini adalah: (1) keakuratan temuan audit; (2)
kejelasan pelaporan audit; (3) manfaat audit; dan (4)
tindak lanjut hasil audit. Sedangkan variabel indepen-
den dalam penelitian ini adalah Independensi (X1),
Skeptisme Profesional (X2), Perilaku Disfungsional
(X3), dan Etika Profesi (X4). Independensi auditor
mengukur tentang persepsi auditor terhadap bagai-
mana tingkat independensi yang dimiliknya terkait de-
ngan tekanan dari klien dan telaah dari rekan auditor
terhadap kualitas audit. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur independensi auditor ini mengacu
pada SA-SPAP Seksi 220 (SPAP, 2011:220.1).

Skeptisme profesional auditor mengukur ten-
tang persepsi auditor terhadap bagaimana tingkat
skeptisme profesional yang dimilikinya terkait dengan
evaluasi kritis bukti audit dan kecermatan dalam pe-
meriksaan terhadap kualitas audit. Instrumen yang di-
gunakan untuk mengukur skeptisme profesional audi-
tor ini diadopsi dari penelitian Adrian (2013). Perilaku
disfungsional auditor mengukur tentang persepsi audi-
tor terhadap bagaimana tingkat perilaku disfungsional
yang dilakukan oleh auditor terkait dengan bentuk-
bentuk perilaku disfungsional, yaitu premature sign-
off, underreporting of time, dan replacing/altering of
audit procedure terhadap kualitas audit. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur perilaku disfung-
sional auditor ini diadopsi dari penelitian Donelly et.
al., (2003). Etika profesi auditor mengukur tentang
persepsi auditor terhadap bagaimana tingkat etika pro-
fesi yang dimilikinya terkait dengan prinsip dasar eti-
ka profesi, yaitu integritas, objektivitas, dan kerahasia-
an informasi terhadap kualitas audit. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur etika profesi auditor ini
mengacu pada SPAP Seksi 100 (2011:100.4).

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Independensi (X1)

Skeptisme
Profesional (X2)

Perilaku
Disfungsional (X3)

Etika Profesi (X4)

Kualitas
Audit (Y)
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Gambar 1 tentang rancangan penelitian terse-
but di atas dimaksudkan untuk menjelaskan pengaruh
independensi, skeptisme profesional, perilaku disfung-
sional, dan etika profesi auditor terhadap kualitas
audit. Berdasarkan rancangan penelitian, hipotesis pe-
nelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap kua-
litas audit

H2 : Skeptisme profesional berpengaruh positif ter-
hadap kualitas audit

H3 : Perilaku disfungsional berpengaruh negatif ter-
hadap kualitas audit

H4 : Etika profesi berpengaruh positif terhadap kua-
litas audit

Teknik analisis data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah teknik analisis regresi linear ber-
ganda, dengan alat analisis SPSS versi 19.0. Bentuk
dari regresi linear berganda dalam penelitian ini ada-
lah:

Y = a + b1X1 + b2X2 - b3X3 + b4X4

Keterangan:
Y = Kualitas Audit
a = Konstanta
b1 - b4 = Koefisien Regresi
X1 = Independensi
X2 = Skeptisme Profesional
X3 = Perilaku Disfungsional
X4 = Etika Profesi

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil

Penelitian ini telah memenuhi uji asumsi
klasik. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada
tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi

Variabel Dependen: Kualitas Audit (Y)

Variabel Independen Koefisien
Regresi

Prob
(Sig. 0.05)

Independensi 0,202 0,016

Skeptisme Profesional 0,237 0,032

Perilaku Disfungsional -0,101 0,233

Etika Profesi 0,441 0,001

Adjusted R2 : 0,801

Konstanta            : 0,864

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa terdapat
satu variabel independen yang tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap variabel dependennya, yaitu variabel
perilaku disfungsional auditor karena nilai probabili-
tasnya sebesar 0,233. Sedangkan untuk tiga variabel
independen lainnya, yaitu independensi, skeptisme
profesional, dan etika profesi auditor berpengaruh
positif signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai
probabilitas masing-masing sebesar 0,016; 0,032; dan
0,001. Berdasarkan koefisien regresi, maka persamaan
(model) regresi dapat dibentuk sebagai berikut:

Y = 0,864 + 0,202X1 + 0,237X2 – 0,101X3 + 0,441X4

Nilai konstanta sebesar 0,864 menunjukkan ni-
lai rata-rata dari kualitas audit jika independensi,
skeptisme profesional, perilaku disfungsional, dan eti-
ka profesi auditor sama dengan nol atau dengan kata
lain jika tidak ada variabel-variabel independen yang
mempengaruhi maka nilai kualitas audit adalah se-
besar 0,864.

Nilai koefisien regresi variabel independensi
sebesar 0,202 menunjukkan arah koefisien yang posi-
tif antara variabel independensi auditor yang mempe-
ngaruhi kualitas audit. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat hubungan yang berbanding lurus antara inde-
pendensi auditor dengan kualitas audit. Setiap pe-
ningkatan satu satuan pada independensi auditor akan
meningkatkan kualitas auditnya sebesar 0,202.

Nilai koefisien regresi variabel skeptisme pro-
fesional sebesar 0,237 menunjukkan arah koefisien
yang positif antara variabel skeptisme profesional au-
ditor terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa
terdapat hubungan yang searah antara skeptisme pro-
fesional auditor dengan kualitas audit. Setiap pening-
katan satu satuan pada skeptisme profesional auditor
akan meningkatkan kualitas auditnya sebesar 0,237.

Nilai koefisien regresi variabel perilaku dis-
fungsional adalah sebesar -0,101 menunjukkan arah
koefisien yang negatif antara variabel perilaku dis-
fungsional auditor yang mempengaruhi kualitas audit.
Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan
yang berbanding terbalik antara perilaku disfungsional
auditor dengan kualitas audit. Setiap peningkatan satu
satuan pada perilaku disfungsional auditor akan me-
nurunkan kualitas auditnya sebesar 0,101.

Nilai koefisien regresi variabel etika profesi
sebesar 0,441 menunjukkan arah koefisien yang posi-
tif antara variabel etika profesi auditor terhadap kuali-
tas audit. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan
yang berbanding lurus antara etika profesi auditor
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dengan kualitas audit. Setiap peningkatan satu satuan
pada etika profesi auditor akan meningkatkan kualitas
auditnya sebesar 0,441.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Independensi Auditor terhadap

Kualitas Audit
Hipotesis pertama yang diajukan dalam pene-

litian ini adalah variabel independensi auditor berpe-
ngaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan
tabel 1 dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian H1

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang
bekerja pada KAP Malang dalam melaksanakan tugas
pengauditannya telah mengimplementasikan sikap
mental yang independen dalam menanggapi adanya
faktor tekanan dari klien ataupun telaah dari rekan
sesama profesinya. Sejalan dengan konsep agency the-
ory dimana auditor independen berperan sebagai pihak
penengah dalam konflik keagenan yang terjadi antara
prinsipal dengan agen juga menuntutnya untuk ber-
sikap independen dari kepentingan pihak manapun
agar opini audit yang diterbitkannya sesuai dengan ke-
nyataan yang sesungguhnya.

Independensi yang merupakan poin ke-4 dalam
konsep dasar auditing yang dikemukakan oleh Mautz
dan Sharaf (1961) bagi auditor adalah kemauan dan
kemampuan auditor untuk senantiasa mempertahan-
kan sikap yang bebas atau tidak terikat oleh kepen-
tingan manapun dan tekanan dari pihak siapapun, ter-
masuk kepentingannya sendiri, dalam menentukan ke-
putusan yang tepat pada tahap perencanaan, pelak-
sanaan, dan pelaporan hasil audit. Tanggung jawab
utama auditor bukan pada klien sebagai pemohon jasa,
akan tetapi kepada pihak ketiga yang mempunyai ke-
pentingan atas laporan keuangan auditan menjadikan
independensi sebagai salah satu aspek yang sangat di-
butuhkan guna mencapai kualitas audit yang diingin-
kan.

Christiawan (2003) menyatakan bahwa kualitas
audit ditentukan oleh dua hal, yaitu kompetensi dan
independensi auditor. Hal ini karena kemungkinan un-
tuk menemukan pelanggaran bergantung pada kemam-
puan teknis auditor, sedangkan kemungkinan mela-
porkan pelanggaran bergantung pada independensi au-
ditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Kalau (2013) serta Agusti
dan Pertiwi (2013) yang menunjukkan bahwa inde-
pendensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.
Independensi adalah bagian dari standar umum audi-
ting yang merupakan salah satu karakter yang sangat

penting dalam pemeriksaan akuntansi karena auditor
yang independen akan mampu mempertahankan kebe-
basan pendapatnya dalam melaporkan pelanggaran
yang ditemukan selama proses pengauditan guna men-
capai kualitas hasil audit yang baik.

Profesi auditor independen timbul karena ada-
nya kebutuhan masyarakat tentang pihak yang dapat
dipercaya untuk menilai asersi manajemen yang ter-
cermin dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan
keuangan auditan yang disusun oleh auditor selaku
pihak yang independen dianggap sebagai penunjang
akuntabilitas publik pada perusahaan yang bersang-
kutan. Oleh karena itu, setiap auditor harus selalu
menjaga dan mempertahankan independensi dalam
sikap mental dan semua hal yang berkaitan dengan
pemberian jasa audit untuk dapat meningkatkan kua-
litas audit yang dihasilkannya (Louwers et al., 2013:
43). Tanpa adanya independensi, terutama ketika men-
dapatkan tekanan-tekanan dari klien, maka kualitas
audit yang dihasilkannya tidak akan memberikan nilai
tambah apapun. Hal ini karena bagaimanapun sempur-
nanya keahlian teknis yang dimiliki oleh seorang audi-
tor, ia akan kehilangan sikap tidak memihak yang jus-
tru sangat penting untuk mempertahankan kebebasan
pendapatnya. Tidak akan ada perbedaan dengan dila-
kukan atau tidak dilakukannya proses pengauditan jika
auditor tidak mampu mempertahankan kebebasan pen-
dapatnya dalam melaporkan kesalahan ataupun kecu-
rangan yang mungkin ditemukan selama proses terse-
but.

4.2.2 Pengaruh Skeptisme Profesional Auditor
terhadap Kualitas Audit
Hipotesis kedua yang diajukan dalam peneli-

tian ini adalah variabel skeptisme profesional auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasar-
kan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian
H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang
bekerja pada KAP Malang dalam melaksanakan tugas
pengauditannya telah menerapkan skeptisme profesio-
nal dengan melakukan pengujian secara cermat dan
seksama serta melakukan evaluasi kritis terhadap buk-
ti-bukti audit. Skeptisme profesional yang rendah akan
membuat auditor kurang peka terhadap kecurangan
baik yang nyata maupun yang masih berupa potensi
yang mengindikasikan adanya kesalahan dan kecura-
ngan (Tuanakotta, 2011:77).

Audit laporan keuangan merupakan suatu pro-
ses pemeriksaan umum atas laporan keuangan oleh
auditor independen yang bertujuan untuk memberikan
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pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan se-
cara keseluruhan guna mengurangi ketidakselarasan
informasi antara manajemen dengan para pengguna
laporan keuangan. Auditor menjadi profesi yang diha-
rapkan banyak pihak untuk dapat meletakkan keperca-
yaan sebagai profesional yang dapat melakukan audit
dan bertanggung jawab atas pendapat yang diberi-
kannya. Oleh karena itu, sesuai dengan konsep agency
theory, auditor sebagai pihak penengah antara manaje-
men dengan para pengguna laporan keuangan harus
selalu menggunakan skeptisme profesionalnya selama
melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan agar
dapat menerbitkan opini auditor yang berkualitas de-
ngan dilengkapi bukti audit yang cukup dan relevan.

Poin ke-3 konsep dasar auditing yang dikemu-
kakan oleh Mautz dan Sharaf (1961) mengarahkan
auditor untuk selalu bertindak dalam lingkup kecer-
matan profesionalnya yang dimulai dengan sikap awal
yang dikenal sebagai skeptisme profesional ketika me-
nilai kewajaran asersi manajemen dalam bentuk lapor-
an keuangan yang akan diauditnya. Dengan skeptisme
profesional berarti bahwa auditor bersikap cermat de-
ngan mempertanyakan kebenaran informasi atau lapo-
ran yang diauditnya sampai memperoleh bukti-bukti
kuat yang mendukung kebenaran itu agar simpulan
audit yang diterbitkan benar-benar memberikan nilai
tambah yang optimal.

Nearon (2005) menyatakan bahwa jika auditor
gagal dalam mengimplementasikan sikap skeptis atau
penerapan sikap skeptis yang tidak sesuai dengan kon-
disi pada saat pemeriksaan, maka opini audit yang di-
terbitkannya tidak berdaya guna dan tidak memiliki
kualitas audit yang baik. Noviyanti (2008:103) me-
nyatakan bahwa pelaksanaan pengauditan tanpa ada-
nya penerapan skeptisme profesional akan membuat
auditor hanya mampu menemukan salah saji yang di-
sebabkan oleh kekeliruan saja dan sulit untuk mene-
mukan salah saji yang disebabkan oleh kecurangan ka-
rena pelakunya pasti akan cenderung menyembunyi-
kan kecurangan yang dilakukannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil pene-
litian Kalau (2013) serta Anugerah dan Akbar (2014)
yang menunjukkan bahwa skeptisme profesional au-
ditor akan dapat meningkatkan kualitas hasil auditnya.
Audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh au-
ditor yang menerapkan skeptisme profesional selama
proses pengauditan akan mencapai kualitas audit yang
baik karena auditor tersebut mampu mempertang-
gungjawabkan opini auditor yang diterbitkannya se-
hingga setiap simpulan yang dibuat telah didasarkan
pada bukti-bukti akurat yang ditemukan selama proses

pengauditan. Kewaspadaan auditor atas kemungkinan
terjadinya ketidaksesuaian asersi manajemen dengan
fakta baik yang disebabkan oleh kesalahan maupun
kecurangan akan mengarahkan auditor untuk selalu
mengevaluasi secara kritis terhadap bukti audit dan
melakukan pemeriksaan secara cermat dan seksama
sehingga simpulan audit yang dihasilkan dapat dian-
dalkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan.

4.2.3 Pengaruh Perilaku Disfungsional Auditor ter-
hadap Kualitas Audit
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam peneli-

tian ini adalah variabel disfungsional auditor berpe-
ngaruh negatif terhadap kualitas audit. Berdasarkan
tabel 1 dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian H3

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun auditor
yang bekerja pada KAP Malang berada pada kondisi
yang melibatkan pertimbangan trade off antara peme-
nuhan standar dengan dampaknya terhadap evaluasi
hasil kinerjanya akibat aspek meningkatnya tekanan
anggaran waktu ataupun tingkat kesulitan kerja yang
tinggi, auditor tetap mengutamakan pemenuhan tang-
gung jawabnya sesuai dengan standar yang berlaku.
Dengan demikian, pernyataan auditor mengenai kewa-
jaran asersi manajemen yang tercermin dalam laporan
keuangan perusahaan telah dibuat berdasarkan bukti-
bukti yang diperoleh dengan melakukan keseluruhan
prosedur audit sehingga kualitas audit yang baik dapat
dipertahankan.

Pengauditan berhubungan dengan kepercayaan
dimana laporan atau informasi yang akan digunakan
dalam pengambilan keputusan telah melalui pengujian
oleh jasa profesional (auditor independen) yang mam-
pu menghubungkan pernyataan, informasi, atau lapor-
an, seperti halnya laporan keuangan tahunan dengan
kenyataan yang sesungguhnya. Oleh karena itu, sesuai
dengan konsep agency theory, auditor sebagai pihak
yang dipercaya mampu mengurangi informasi asimetri
yang dapat memicu konflik keagenan antara pihak
penyaji dengan pengguna laporan keuangan sudah
seharusnya dapat menghindari semua bentuk perilaku
disfungsional yang dapat membuat kualitas auditnya
menjadi buruk.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil pene-
litian Purnamasari dan Hernawati (2013) yang menun-
jukkan bahwa perilaku disfungsional auditor tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Auditor
yang bekerja di bawah tekanan yang besar, baik kare-
na batasan waktu maupun tingkat kesulitan pengau-
ditan, dapat menghindari perilaku disfungsional de-
ngan mempergunakan waktu kerja yang tersedia de-
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ngan sebaik-baiknya ataupun mengkonsultasikan ke-
sulitan kerja yang dihadapi dengan atasan sehingga
dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan ang-
garan waktu dan standar yang berlaku sehingga tidak
berdampak buruk pada kualitas auditnya.

Berbagai peraturan yang ditetapkan untuk pe-
ngenaan sanksi pada auditor atas pelanggaran yang
mungkin dilakukan dapat menjadi motivasi tersendiri
bagi auditor untuk menghindari semua bentuk pelang-
garan, termasuk perilaku disfungsional auditor. Salah
satu contoh peraturan tersebut adalah Undang-undang
RI Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik
Pasal 53 menyatakan bahwa Menteri berwenang me-
ngenakan sanksi administratif kepada AP, KAP, dan/
atau cabang KAP atas pelanggaran ketentuan adminis-
tratif. Setiap peraturan yang ditetapkan oleh pemerin-
tah tentunya dimaksudkan untuk menekan terjadinya
pelanggaran pada tingkat yang paling rendah sehingga
profesi yang bersangkutan dapat menjalankan peran-
nya dengan optimal.

Oleh karena itu, sebagai profesi yang telah
mendapatkan pengakuan dan kepercayaan dari publik,
maka sudah seharusnya auditor mampu memberikan
jasa dengan jaminan kualitas yang tinggi dengan me-
matuhi standar dan sistem pengendalian mutu yang
berlaku serta menghindari bentuk-bentuk tindakan
yang dapat mereduksi kualitas auditnya, seperti peri-
laku disfungsional auditor.

4.2.4 Pengaruh Etika Profesi Auditor terhadap
Kualitas Audit
Hipotesis keempat yang diajukan dalam peneli-

tian ini adalah variabel etika profesi auditor berpe-
ngaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan ta-
bel 1 dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian H4 di-
terima. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang
bekerja pada KAP Malang dalam melaksanakan tugas
pengauditannya telah mematuhi kode etik profesinya.
Etika profesi auditor yang diatur dalam Kode Etik
Profesi Akuntan Publik dan tertuang pada SPAP
mengharuskan auditor untuk menjalankan prinsip-
prinsip dasar etika, meliputi prinsip integritas, objek-
tivitas, kehati-hatian profesional, kerahasiaan infor-
masi, dan perilaku profesional. Sebagai profesi yang
tanggung jawabnya bukan hanya mengenai sekum-
pulan teknik evaluasi bukti, tetapi juga mencakup
tanggung jawab sosial dan moral menjadikan kepa-
tuhan pada Kode Etik Profesi Akuntan Publik sangat
diperlukan.

Poin ke-5 konsep dasar auditing yang dikemu-

kakan oleh Mautz dan Sharaf (1961) mengarahkan
bahwa konsep etika dalam auditing hendaknya di-
gunakan untuk mendapatkan solusi optimal terhadap
akibat tindakan dan simpulan yang dibuat oleh auditor
ketika berada pada kondisi dengan potensi konflik ke-
pentingan yang cukup signifikan. Hal ini penting ka-
rena profesi AP menyelenggarakan kegiatan pemberi-
an jasa bagi kepentingan publik. Selain itu, semakin
tingginya kompleksitas bisnis menjadikan pengguna
laporan keuangan tidak hanya terbatas kepada pemilik
perusahaan tetapi juga kreditor, investor, pemerintah,
dan masyarakat umum lainnya sehingga masalah etika
sering kali melibatkan pertimbangan yang kompleks
bagi auditor sebagai pihak penengah antara penyaji
dengan pengguna laporan keuangan tersebut. Oleh ka-
rena itu, kesadaran terhadap etika profesi akan menga-
rahkan auditor untuk menanggapi dengan baik setiap
dilema etika yang dihadapinya sehingga meningkat-
kan kualitas hasil auditnya.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Arens
et al., (2012:120) yang menyatakan bahwa etika
profesi auditor yang digunakan dalam interprestasi
dan kaidah etika harus dilakukan seorang auditor da-
lam memeriksa laporan keuangan guna menghasilkan
kualitas audit yang layak untuk dipublikasikan. Hal ini
berarti bahwa seorang auditor harus mematuhi kode
etik profesinya untuk dapat menghasilkan laporan ke-
uangan auditan yang berkualitas. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Purnamasari dan
Hernawati (2013) serta Nandiri dan Latrini (2015)
yang membuktikan bahwa etika auditor berpengaruh
positif signifikan terhadap kualitas audit. Hal tersebut
berarti bahwa kualitas audit akan meningkat ketika
proses pengauditan dilakukan oleh auditor yang sangat
menjunjung tinggi kode etik yang berlaku dalam ling-
kup profesinya. Pengembangan kesadaran etis dan
moral memainkan peranan kunci dalam semua area
profesi, termasuk profesi akuntan publik dalam me-
latih sikap profesional akuntan yang memiliki impli-
kasi terhadap kualitas audit yang dihasilkan.

5. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat di-

simpulkan bahwa independensi, skeptisme profesio-
nal, dan etika profesi auditor masing-masing berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit
yang dihasilkan oleh auditor pada KAP Malang. Hal
ini menunjukkan bahwa auditor yang mempertahan-
kan independensi, menerapkan skeptisme profesional
serta mematuhi kode etik profesinya dapat meningkat-
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kan kualitas hasil auditnya.
Sebaliknya, perilaku disfungsional auditor ti-

dak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini me-
nunjukkan, meskipun auditor berada pada kondisi
yang melibatkan pertimbangan trade off antara peme-
nuhan standar dengan dampaknya terhadap evaluasi
hasil kinerjanya, auditor tetap mengutamakan peme-
nuhan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang
berlaku. Dengan demikian, pernyataan auditor menge-
nai kewajaran asersi manajemen yang tercermin dalam
laporan keuangan perusahaan telah dibuat berdasarkan
bukti-bukti yang diperoleh dengan melakukan keselu-
ruhan prosedur audit sehingga kualitas audit yang baik
tetap dapat dipertahankan.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah un-
tuk menambah variabel independen lain yang diduga
berpengaruh terhadap kualitas audit, seperti pengeta-
huan, pengalaman, situasi lingkungan kerja, fee audit,
atau variabel independen lainnya yang belum diguna-
kan dalam penelitian ini serta memperluas lingkup
subjek penelitian.
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